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Abstract 

    

In the digital era, changes in society and technology have had a significant impact on civil law. This 

research aims to analyze the civil law implications of digitalization, particularly in the context of 
electronic contracts, copyright, and data privacy. Using normative research methods, this article 
examines recent cases and regulations to understand how civil law is adapting to new challenges. The 
results show that although civil law has undergone some adjustments, there are still gaps that need to be 
addressed to create better legal certainty in the digital space. The article suggests the need for legal 
reforms that are responsive to technological developments as well as increased legal awareness among 
the digital society. 
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Abstrak 

Di era digital, perubahan yang terjadi dalam masyarakat dan teknologi telah membawa dampak signifikan 
terhadap hukum perdata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi hukum perdata yang 
muncul akibat digitalisasi, khususnya dalam konteks kontrak elektronik, hak cipta, dan privasi data. 

Dengan menggunakan metode penelitian normatif, Penelitian ini mengkaji berbagai kasus dan regulasi 
terkini untuk memahami bagaimana hukum perdata beradaptasi dengan tantangan baru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun hukum perdata telah mengalami beberapa penyesuaian, masih terdapat 
celah yang perlu ditangani untuk menciptakan kepastian hukum yang lebih baik di ruang digital. 
Penelitian ini menyarankan perlunya reformasi hukum yang responsif terhadap perkembangan teknologi 
serta peningkatan kesadaran hukum di kalangan masyarakat digital. 
Kata Kunci: Implikasi, Hukum Perdata, Era Digital 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah 

memberikan dampak yang luas dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia (Widya 

Pramesti, 2024), termasuk dalam ranah hukum 

perdata (Sa’adah & Indriawati, 2020). Era 

digital telah menciptakan model-model 

transaksi dan interaksi baru yang tidak dapat 

diatur sepenuhnya oleh ketentuan hukum 

perdata konvensional (Siboro & Hadiningrum, 

2024). Munculnya berbagai bentuk kontrak 

elektronik, transaksi online, serta aktivitas 

digital lainnya (Gugule & Mesra, 2022) 

menuntut adanya adaptasi dan modernisasi 

dalam hukum perdata. 

 

Hukum perdata sebagai salah satu cabang ilmu 

hukum yang mengatur hubungan hukum 

antara individu satu dengan yang lain, atau 

antara individu dengan badan hukum, perlu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi digital (Siarill & Chang, n.d.). 

Beberapa isu penting yang muncul antara lain 

terkait dengan keabsahan kontrak elektronik, 

 

 

Submitted 01 August 2024 

Accepted      27 August 2024 

Published 28 November 2024 

mailto:mahkamahhukumjournal@gmail.com
mailto:yusranghany0@gmail.com
mailto:2rusyandimsi@gmail.com


Muhammad Yusran Ghany, Rus Yandi 

Implikasi Hukum Perdata … 

98 

 

 

Mahkamah Hukum Journal  
Vol. 1. No. 2. Year 2024 

Copyright ©2024 

penentuan tanggung jawab perdata dalam 

aktivitas digital, serta perlindungan data dan 

privasi individu (Dewi et al., 2024). 

 

Implikasi hukum perdata dalam era digital 

menjadi perhatian serius bagi para praktisi 

hukum, akademisi, dan masyarakat secara 

keseluruhan (Burrohman & Mesra, 2024). 

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

adalah kontrak elektronik (Simandjuntak et 

al., 2023). Kontrak elektronik merupakan 

perjanjian yang dibuat secara digital melalui 

platform elektronik, seperti email, situs web, 

atau aplikasi (Afif et al., 2023). Implikasi 

hukum perdata terkait kontrak elektronik 

melibatkan validitas, keabsahan, dan 

penegakan hak serta kewajiban pihak-pihak 

yang terlibat (Quinn & Chang, 2023). 

 

Selain itu, privasi data dan perlindungan 

konsumen juga menjadi isu yang relevan 

dalam era digital (Mesra et al., 2023). Undang- 

undang perlindungan data pribadi dan hak 

konsumen perlu diperhatikan agar privasi 

individu tetap terjaga (Mesra, 2023). 

Tanggung jawab pihak ketiga juga menjadi 

pertimbangan penting. Dalam transaksi 

digital, seringkali melibatkan pihak ketiga, 

seperti penyedia platform atau layanan. 

Implikasi hukum perdata terkait tanggung 

jawab pihak ketiga perlu dipahami dengan 

baik (Melo et al., 2023). Transaksi 

internasional juga semakin sering terjadi 

dalam era digital (Suryadharma et al., 2023). 

Implikasi hukum perdata dalam transaksi 

lintas negara melibatkan perbedaan regulasi 

antar negara (Tumbel, 2020). 

 

Terakhir, penegakan hukum dalam dunia 

digital menjadi tantangan tersendiri (Sudirjo et 

al., 2023). Bagaimana hukum perdata 

diterapkan dan penegakan hukum dilakukan 

dalam lingkungan digital? Aspek-aspek 

seperti bukti elektronik dan yurisdiksi menjadi 

pertimbangan penting (Kumajas et al., 2023). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implikasi hukum perdata dalam era digital, 

khususnya terkait dengan kontrak elektronik, 

tanggung jawab perdata dalam aktivitas 

digital, serta perlindungan data dan privasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

yuridis- normatif dengan pendekatan 

perundang- undangan dan konseptual. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

yuridis normatif (Ningsih & Maharani, 2019) 

untuk mengkaji implikasi hukum perdata 

dalam era digital. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinka analisis 

mendalam terhadap prinsip-prinsip hukum 

dan aplikasinya dalam konteks yang berubah 

akibat digitalisasi. Langkah-langkah 

Penelitian (Efendi & Ibrahim, 2018): 

Pengumpulan Data: 

Pengumpulan bahan hukum primer, seperti 

undang-undang, peraturan pemerintah, dan 

putusan pengadilan yang relevan dengan 

hukum perdata dan teknologi digital. 

Pengumpulan bahan hukum sekunder, 

termasuk jurnal, Penelitian, dan buku yang 

membahas perkembangan hukum perdata di 

era digital. 

Studi Literatur: 

Analisis dokumen-dokumen hukum untuk 

memahami kerangka hukum perdata saat ini 

dan bagaimana digitalisasi 

mempengaruhinya. Kajian literatur untuk 

mengidentifikasi gap dalam penelitian 

sebelumnya dan menentukan fokus penelitian 

ini. 

Analisis Data: 

Penerapan  metode  hermeneutika  hukum 
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untuk menafsirkan teks hukum dalam konteks 

digital. Analisis komparatif antara regulasi 

hukum perdata di berbagai yurisdiksi untuk 

menemukan praktik terbaik dan pelajaran 

yang dapat diambil. 

Sintesis: 

Penggabungan temuan dari analisis dokumen 

dan studi literatur untuk membentuk 

pemahaman komprehensif tentang implikasi 

hukum perdata dalam era digital. 

Pembuatan kerangka teoretis yang dapat 

digunakan untuk menilai kasus-kasus hukum 

perdata di masa depan yang terkait dengan 

teknologi digital. 

Instrumen Penelitian: 

Dokumen Hukum: Sebagai sumber utama, 

dokumen hukum akan dianalisis untuk 

memahami dasar hukum yang berlaku. 

Literatur Akademik: Penelitian dan jurnal 

akademik akan digunakan untuk mendukung 

analisis dan memberikan konteks teoretis. 

Wawancara dengan Ahli: Wawancara dengan 

praktisi hukum dan akademisi untuk 

mendapatkan perspektif praktis dan teoretis. 

Teknik Analisis: 

Analisis Kualitatif: Data akan dianalisis 

secara kualitatif untuk menarik kesimpulan 

berdasarkan interpretasi teks hukum dan 

literatur yang ada. 

Analisis Deskriptif: Penelitian ini juga akan 

menggunakan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan situasi hukum perdata saat 

ini dan dampak digitalisasi. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dampak Perubahan UUPA terhadap 

Implementasi Hukum Perdata 

Berdasarkan metode penelitian yuridis normatif 

yang telah diuraikan, penelitian ini 

menghasilkan beberapa temuan penting terkait 

implikasi hukum perdata dalam era digital. 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Transaksi Elektronik: 

Penelitian menunjukkan bahwa transaksi 

elektronik memerlukan kerangka hukum yang 

lebih fleksibel dan adaptif. Regulasi yang ada 

sering kali tidak mencakup aspek-aspek baru 

yang muncul dari transaksi digital, seperti e- 

contract dan e-signature. Terdapat kebutuhan 

untuk memperbarui undang-undang yang 

mengatur transaksi elektronik agar dapat 

memberikan kepastian hukum yang lebih baik 

bagi para pihak. 

 

2. Perlindungan Data Pribadi: 

Era digital meningkatkan risiko pelanggaran 

privasi dan kebocoran data pribadi. Penelitian 

ini menemukan bahwa perlindungan data 

pribadi di Indonesia masih belum optimal dan 

memerlukan peningkatan melalui regulasi yang 

lebih komprehensif. Implementasi prinsip- 

prinsip global seperti GDPR (General Data 

Protection Regulation) dapat menjadi referensi 

untuk meningkatkan standar perlindungan data 

di Indonesia. 

 

Hak Cipta  dan  Kekayaan Intelektual: 

Digitalisasi memperluas ruang  lingkup 

penggunaan karya cipta, yang menimbulkan 

tantangan baru dalam penegakan hak cipta. 

Penelitian ini menyarankan agar Indonesia 

mempertimbangkan model lisensi fleksibel 

seperti Creative Commons untuk memfasilitasi 

penggunaan karya cipta secara legal dalam era 

digital. 

 

Pembahasan 

 

1. Kesenjangan Regulasi: 
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Analisis menunjukkan adanya kesenjangan 

antara praktik hukum perdata tradisional 

dengan kebutuhan hukum di era digital. Hal ini 

menuntut pembaruan regulasi yang responsif 

terhadap perkembangan teknologi. Kajian ini 

mendukung inisiatif untuk membangun 

ekosistem digital berbasis digital trust, yang 

akan meningkatkan kepercayaan pengguna 

dalam berinteraksi dan bertransaksi digital1. 

 

2. Kolaborasi Internasional: 

Dalam konteks global, penelitian ini 

menekankan pentingnya kerjasama 

internasional dalam penegakan hukum perdata 

digital. Hal ini termasuk harmonisasi hukum 

lintas batas untuk memfasilitasi transaksi digital 

internasional. 

 

3. Inovasi Hukum Perikatan: 

Penelitian ini juga mengidentifikasi munculnya 

bentuk-bentuk perikatan baru yang belum 

diatur dalam hukum perdata tradisional. Inovasi 

hukum perikatan diperlukan untuk 

mengakomodasi pola interaksi dan transaksi 

yang semakin mengandalkan teknologi digital. 

 

4. Perlindungan Privasi dan Kebebasan 

Berekspresi 

Tantangan hukum dalam era digital juga 

menyoroti pentingnya menjaga keseimbangan 

antara inovasi teknologi dan perlindungan hak 

asasi manusia, seperti privasi dan kebebasan 

berekspresi. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa era digital memerlukan adaptasi hukum 

perdata yang dinamis dan inklusif. Diperlukan 

upaya berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

hukum perdata dapat melindungi hak dan 

kepentingan para pihak di ruang digital, 

sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi 

digital yang berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa era 

digital telah membawa perubahan yang 

signifikan terhadap hukum perdata, menuntut 

adaptasi dan pembaruan yang responsif 

terhadap perkembangan teknologi. Penelitian 

ini telah mengungkapkan bahwa meskipun 

terdapat tantangan, terbuka pula peluang untuk 

meningkatkan efektivitas hukum perdata 

dalam melindungi hak-hak individu dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi digital. 

Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi pembuat kebijakan dan praktisi 

hukum dalam merespons dinamika era digital. 

Dengan demikian, hukum perdata di Indonesia 

dapat terus relevan dan memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat dan negara. Akhir kata, 

penelitian ini merupakan langkah awal dalam 

memahami implikasi hukum perdata di era 

digital. Diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk menggali aspek-aspek spesifik dan 

memberikan solusi konkret terhadap tantangan 

yang dihadapi. Semoga upaya ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengembangan 

hukum perdata yang berkeadilan dan 

berkepastian hukum di Indonesia. 
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